ABSTRAK

Diah Kusmaningrum (1440120011), Dampak Perceraian Orang
Tua Terhadap Perkembangan Emosi Remaja di Desa Singorojo
Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fenomena
banyaknya kasus perceraian yang terjadi di Desa Singorojo
Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Orang tua yang bercerai dan
sudah memliki anak remaja yang akan menjadi subjek dalam
penelitian ini. Didalam perceraian tentunya mengakibatkan dampak
baik maupun buruk untuk perkembangan emosi pada anak,
dikarenakan kurangnya salah satu sosok figur orang tua. Subjek
penelitian ini adalah 6 remaja di desa Singorojo kecamatan Mayong
kabupaten Jepara yang orang tuanya bercerai.

Yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah apa
faktor terjadinya perceraian orang tua, bagaimana dampak sebuah
perceraian terhadap perkembangan emosi remaja, dan bagaimana
peran keluarga dalam membantu perkembangan emosi remaja yang
negatif ataupun positif di desa Singorojo Kecamatan Mayong
Kabupaten Jepara. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi
dan wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor terjadinya
perceraian adalah adanya perselingkuhan, kekerasan dalam rumah
tangga, dan faktor ekonomi. Dampak yang terjadi pada
perkembangan emosi remaja karena adanya perceraian yaitu
postifnya remaja tersebut dapat memiliki jiwa pekerja keras,
sedangkan dampak negatif yaitu memiliki rasa trauma dan
hubungan yang kurang baik dengan orang tua.
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